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INTISARI

Tanaman timi (Thymus vulgaris L.) merupakan salah satu tanaman yang
memiliki kandungan fenolik yang banyak. Penelitian dilakukan dari ekstrak hingga
fraksi sehingga akan terjadi distribusi senyawa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar fenolik serta karakterisasi dari ekstrak dan fraksi herba timi.

Herba timi dimaserasi menggunakan etanol 70%, kemudian dilakukan
fraksinasi dengan menggunakan tiga pelarut, yaitu n-heksan, etil asetat dan air.
Identifikasi senyawa fenolik dilakukan dengan uji pendahuluan menggunakan
pereaksi FeClz dan K>Cr.07, KLT dengan fase gerak n-heksan : etil asetat : metanol
(2:7:2), spektrofotometri UV-Vis dan FTIR. Penetapan kadar fenolik dilakukan
dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan metode folin-ciocalteu.

Uji pendahuluan sampel ekstrak dan fraksi-fraksi herba timi menunjukkan
hasil positif dengan reagen FeCls dan K>Cr2O7. Uji KLT menunjukkan bahwa baik
ekstrak maupun fraksi memiliki nilai hRf yang sama dengan standar baku yaitu
87.5. Identifikasi spektrofotometri UV-Vis menunjukkan bahwa timol, ekstrak
etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air memiliki lamda maks yaitu
278 nm, 284 nm, 243 nm, 260 nm, 264 nm (senyawa polifenol 240 - 285 nm).
Identifikasi FTIR menunjukkan bahwa sampel positif mengandung fenol karena
memiliki gugus fungsi khas OH, CH alifatik, CH aromatis, C=0, C-O-C, C=C
alifatik, dan C=C aromatis. Penetapan kadar fenolik yang terkandung didalam
ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air berturut-turut sebesar
1.7660 + 0.0044 %TE; 0.3609 + 0.0011 %TE; 1.2218 + 0.0022 %TE; dan 2.2547 +
0.0022 %TE.

Kata kunci : Herba Timi, Fenolik, Folin-ciocalteu

viii



ABSTRACT

Thyme herb (Thymus vulgaris L.) is a plant that has a lot of phenolic content.
The research was carried out to the fraction stage so that the compound distribution
would occur. This study aim to determine the phenolic content and characterization
of the extract and fraction of thyme herb.

Thyme herbs were macerated using 70% ethanol, evaporated using a rotary
evaporator, and then fractionated using three solvents, n-hexane, ethyl acetate and
water. Identification of phenolic compound was carried out by tube test, TLC, UV-
Vis spectrophotometry and FTIR. Determination of phenolic content was carried
out using UV-Vis spectrophotometry using the Folin-Ciocalteu method.

The preliminary test of thyme herbs extract and fractions showed positive
results with FeCls and K,Cr.0O7 reagents. The TLC test showed that the extract and
the fraction had the same hRf value as the standard, 87.5. UV-Vis
spectrophotometric identification showed that thymol, ethanol extract, n-hexane
fraction, ethyl acetate fraction and water fraction have lamda max which is 278 nm,
284 nm, 243 nm, 260 nm and 264 nm (polyphenolic compounds 240 - 285 nm).
FTIR identification shows that the sample is positive contains fenol because it has
the typical functional groups of OH, aliphatic CH, aromatic CH, C=0, C-O-C,
aliphatic C=C, and aromatic C=C. The result of the determination of the phenolic
content contained in the ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction
and water fraction were 1.7660 = 0.0044 %TE; 0.3609 + 0.0011 %TE; 1.2218 +
0.0022 %TE; dan 2.2547 + 0.0022 %TE.

Keywords : Thyme herb, Phenolik, Folin-ciocalteu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang memiliki satu atau lebih
gugus hidroksil yang menempel di gugus aromatik. Terdapat lebih dari
8.000 jenis senyawa yang termasuk dalam golongan senyawa fenolik.
Anggota senyawa fenolik mulai dari yang paling sederhana dengan berat
molekul yang kecil, hingga senyawa kompleks dengan berat molekul lebih
dari 30.000. Semua bagian tanaman (batang, akar, daun, kulit, buah, biji)
mengandung senyawa fenolik yang merupakan hasil metabolisme sekunder
(metabolit) dari tanaman. Kandungan senyawa fenolik dalam buah-buahan
dan sayur-sayuran mulai diminati oleh para peneliti karena senyawa fenolik
memiliki sifat antioksidan dan dapat menyembuhkan jantung koroner dan
kanker (Haryanto, B., & Kristanto, V., 2018). Salah satu tanaman yang
mengandung senyawa fenolik adalah herba timi.

Herba timi (Thymus vulgaris L.) adalah salah satu tanaman yang
memiliki kandungan fenolik yang banyak dan dapat digunakan sebagai
antioksidan alami. Senyawa fenolik utama yang terdapat dalam herba timi
adalah senyawa timol (Alizadeh, 2013). Selain itu, herba timi juga telah
diteliti mengandung minyak atsiri, carnosol, rosmanol, asam ursolat,
polisakarida, glikosida asetofenon, dan asam oleanolat (Bone & Mills,

2013; el habasil et al, 2008). Senyawa metabolit sekunder yang terdapat



dalam herba timi dilaporkan memiliki aktivitas farmakologis seperti
antioksidan (alizadeh, 2013), antibakteri (elkader dan mohamed, 2012),
antiseptik, antispasmodik, ekspektoran dan karminativ (omidbigi dan nejad,
2000).

Penelitian Widihastuti (2011) menunjukkan bahwa ekstrak etanol
herba timi memiliki kadar fenolik total sebanyak 154,091 + 11,606 mg
GAE/g sampel ekstrak. Bioassay guidance fractination menuntun penelitian
di bidang penelitian obat untuk dapat menggali lebih lanjut senyawa aktif
bahan alam. Salah satu tahapan dalam bioassay guidance fractination
adalah proses pemisahan ekstrak dari senyawa yang tidak disajikan yang
bisa disebut dengan proses fraksinasi (Hajiagha, et al, 2016).

Proses fraksinasi dapat dilakukan dengan menggunakan pelarut
dengan polaritas yang berbeda sehingga dapat mengakibatkan terjadinya
distribusi senyawa berdasarkan tingkat polaritasnya. Oleh karena itu, maka
perlu dianalisis karakterisasi senyawa fenolik pada tiap-tiap fraksi secara
kualtatif maupun kuantitatif. Identifikasi kualitatif ditetapkan dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan IR. Spektrofotometri UV-Vis
digunakan untuk mengetahui puncak khas dan panjang gelombang
maksimum dari sampel yang diuji (Irawan, A., 2019). Spektrofotometri IR
digunakan untuk mengetahui gugus fungsi fenol berdasarkan peak yang
dihasilkan (Suarsa, 2016).

Penetapan kuantitatif terhadap senyawa fenolik dilakukan

menggunakan metode folin-ciocalteu, hal ini dikarenakan pereaksi folin-



ciocalteu memiliki kelebihan sederhana dan cepat, serta absorbsi dari
kromofor berada di panjang gelombang tinggi sehingga dapat mengurangi

pengganggu dari matriks sampel (Blainski, et al, 2013).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan suatu
permasalahan sebagai berikut:
1. Berapa kadar senyawa fenolik pada masing-masing ekstrak dan fraksi
herba timi (Thymus vulgaris L.)?
2. Bagaimana profil senyawa fenolik dari ekstrak dan fraksi herba timi
(Thymus vulgaris L.) menggunakan kromatografi lapis tipis,

spektrofotometer UV-Vis, dan FTIR?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kadar senyawa fenolik pada masing-masing ekstrak dan
fraksi herba timi (Thymus vulgaris L.).
2. Mengetahui profil senyawa fenolik dari ekstrak dan fraksi herba timi
(Thymus wvulgaris L.) menggunakan kromatografi lapis tipis,

spektrofotometer UV-Vis, dan FTIR.

D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan pengetahuan mengenai gambaran kandungan senyawa
fenolik dari ekstrak dan berbagai fraksi herba timi (Thymus vulgaris L.)

2. Menambah sumber data ilmiah atau rujukan bagi penelitian selanjutnya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian deskriptif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai April
2021 di Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam dan Sintetis Obat

STIKES Nasional.

C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah herba timi yang berasal dari tanaman
timi yang diperoleh dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) di JI. Raya Lawu KM
11, Tawangmangu, Kalisoro, Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah simplisia herba
timi dari tanaman timi yang tumbuh dari tanaman budidaya, diperoleh dari
B2P2TOOT di JI. Raya Lawu KM 11, Tawangmangu, Kalisoro,

Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.
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D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Ekstrak etanol herba timi adalah ekstrak yang diperoleh dari proses
ekstraksi simplisia herba timi dengan metode maserasi dan
menggunakan pelarut etanol.

Fraksi herba timi merupakan hasil pemisahan dengan metode partisi
cair-cair menggunakan alat corong pisah berdasarkan prinsip perbedaan
tingkat kepolaran pelarut yang digunakan, yaitu n-heksan, etil asetat
dan air.

Kadar fenolik merupakan kadar yang diketahui dari perhitungan
persamaan hukum Lambert-Beer, dimana kadar fenolik dalam sampel
(X) diketahui setelah absorbansi sampel (Y) dimasukkan ke dalam
persamaan. Satuan kadar fenolik yang dihasilkan adalah mg/g sampel.
Identifikasi senyawa fenolik merupakan identifikasi dari ekstrak dan
fraksi yang didapat dari hasil kromatografi lapis tipis, spektrofotometri

UV dan FTIR.

E. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat-alat yang digunakan terdiri dari oven (MEMMERT), blender
(PHILLIPS), bejana maserasi, neraca analitik (MATRIX), gelas beker
(PYREX), pipet ukur (PYREX), micro pipet (DRAGONLAB),
spektrofotometer UV-Vis (SHIMADZU), spektrofotometri IR

(THERMO), kuvet (SHIMADZU), silika GF2s4 (MERCK), chamber,
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penutup chamber, corong pisah (PYREX), corong (PYREX), rotary

evaporator (IKA), moisture balance.

2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah herba timi,
etanol 70% (teknis), n-heksan (teknis), etil asetat (teknis), akuades
(teknis), timol pa (Merck), FeCls (pa), K2Cr207 P pa (Merck), Na2COs

pa (Merck), KBr pa (Merck) dan reagen folin-ciocalteu pa (Merck).

F. Jalannya Penelitian
1. Determinasi tanaman timi
Langkah pertama yaitu memastikan kebenaran tanaman timi
berkaitan dengan ciri-ciri morfologisnya pada tanaman timi. Tanaman
timi akan dideterminasi di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan

Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT).

2. Persiapan bahan
Simplisia herba timi diperoleh dari B2P2TOOT di JI. Raya Lawu
KM 11, Tawangmangu, Kalisoro, Karanganyar, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah yang selanjutnya dibuat serbuk dengan

menggunakan blender (Wibisono dkk., 2020).
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3. Pembuatan ekstrak etanol herba timi

Ekstraksi dilakukan dengan mengekstrak 500,0 g serbuk herba timi
kemudian dimasukkan ke dalam bejana maserasi dengan perbandingan
pelarut 1:10 yaitu untuk 1 bagian simplisia diekstraksi dengan 10 bagian
pelarut dan dilakukan selama 5 hari. Maserasi dilakukan dengan
merendam 500,0 g simplisia di dalam 3,75 liter (7,5 bagian) etanol 70%
yang dilakukan selama 3 hari sambil sesekali dilakukan pengadukan.
Hasil maserat disaring dengan menggunakan kain flanel. Residu
dilakukan remaserasi dengan menggunakan 1,25 liter (2,5 bagian)
etanol 70% dan didiamkan selama 2 hari sambil sesekali dilakukan
pengadukan. Hasil maserat maserasi dan remaserasi dicampur dan
dipekatkan dengan rotary evaporator dengan kecepatan 200 rpm
dengan suhu 50°C dan dilanjutkan dengan Waterbath hingga menjadi

ekstrak kental (Wicaksono dan Ulfah, 2017).

4. Pembuatan fraksi herba timi
a. Pembuatan fraksi n-heksan herba timi

Ekstrak etanol dipekatkan dan ditimbang seksama 50,0 g,
dilarutkan dalam air hangat 50,0 ml sampai larut dan difraksinasi
dengan n-heksan 50,0 ml dengan menggunakan corong pisah,
digojog sambil sesekali gas dikeluarkan, kemudian fraksi n-heksan
dipisahkan ~ (Maravimadita, 2019). Fraksi terlarut n-heksan
dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 30-

40°C (Darwiati, 2013).
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b. Pembuatan fraksi etil asetat herba timi
Residu sisa fraksinasi n-heksan ditambahkan etil asetat
sebanyak 50.0 ml (perbandingan 1:1) difraksinasi menggunakan
corong pisah digojog sambil sesekali gas dikeluarkan, kemudian
fraksi etil asetat dipisahkan (Maravimadita, 2019). Fraksi terlarut
etil asetat dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada
suhu 30-40°C (Darwiati, 2013). Residu sisa fraksinasi etil asetat

disebut fraksi air (Maravimadita, 2019).

5. ldentifikasi Kualitatif Senyawa Fenolik
a. ldentifikasi pendahuluan
1) Uji FeCls
Sebanyak 1,0 ml ekstrak dan fraksi ditambahkan larutan
ferri (111) klorida 1%. Terbentuk warna biru tua hingga hijau
kehitaman menunjukkan adanya senyawa golongan fenolik.
Sebanyak 1,0 ml larutan timol (kontrol positif) dan sebanyak 1,0
ml akuades (kontrol negatif) masing-masing ditambahkan
larutan ferri (111) klorida 1% (Purgiyanti dkk., 2019).
2) Uji kalium dikromat pekat
Pada ekstrak dan fraksi ditambahkan larutan kalium
dikromat pekat, terbentuknya endapan berwarna kuning
menunjukan adanya senyawa fenolik. Sebanyak 1,0 ml larutan

timol (kontrol positif) dan sebanyak 1,0 ml akuades (kontrol
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negatif) masing-masing ditambahkan larutan kalium dikromat
pekat (Krishnaveni dkk, 2016).

Identifikasi senyawa fenolik dengan KLT

Ekstrak etanol 70% dan pembanding (timol) yang telah
dilarutkan dengan etanol 70%, ditotolkan bersama-sama pada
lempeng fase diam silica gel GF2s4 dan fase gerak n-heksan : etil
asetat : metanol (2:7:2). Setelah terelusi lempeng diangkat dan
dikeringkan, diamati bercak pada lampu UV2s4 nm dan UV3ss hm
dengan penampak bercak feri (111) klorida. Hasil positif fenolik jika
noda berwarna hijau, merah, ungu, biru atau hitam yang kuat (Ayu
dkk., 2019).
Identifikasi senyawa fenolik dengan spektrofotometri UV-Vis

Ekstrak dan fraksi masing-masing ditimbang 15 mg
dilarutkan dengan 6 mL metanol dan dilarutkan hingga homogen.
Penentuan identifikasi senyawa fenolik dilakukan dengan cara
melakukan pembacaan panjang gelombang dari 190 nm hingga 400
nm. Penyapuan ini akan diperolenh panjang gelombang yang
memberikan spektrum optimum. Spektrum yang diberikan
merupakan karakteristik dari unsur yang dianalisis (Putra dkk,
2019).
Identifikasi senyawa fenolik dengan spektrofotometri IR

Sampel sebanyak 1 mg digerus dengan 100 mg kalium

bromida. Campuran dikempa dengan kekuatan 10 ton/cm sehingga
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terbentuk sebuah pellet yang tipis dan transparan. Langkah
selanjutnya diukur serapannya (Rivai dkk, 2010).
6. Penetapan kadar fenolik
a. Pembuatan reagen untuk penetapan kadar fenolik
1) Pembuatan larutan Na,CO3s 7%
Ditimbang seksama 7,0 gram serbuk Na,CO3z dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 ml, kemudian ditambahkan akuades hingga
tanda batas (Widihastuti, E., 2011).
2) Pembuatan larutan blangko
200,0 pl reagen Folin-Ciocalteu ditambah 2,0 ml Na.CO3
7% dalam labu ukur 5 ml. Larutan tersebut ditambahkan larutan
Aguadest hingga tanda batas (Widihastuti, E., 2011).
b. Preparasi larutan baku timol
Pembuatan larutan baku induk timol dilakukan dengan
melarutkan 100,0 mg timol ke dalam akuades menggunakan labu
takar 100 mL hingga menghasilkan konsentrasi 1000 ppm
(Widihastuti, E., 2011).
c. Penentuan operating time
Larutan baku 1000 ppm dipipet sebanyak 75,0 uL dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL. Larutan tersebut direaksikan
dengan 200,0 mL Folin-ciocalteu, dikocok dan didiamkan selama 5
menit, kemudian ditambahkan 2,0 ml Na,COs dan ditepatkan

volumenya hingga 5 mL dengan akuades. Campuran tersebut
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dikocok dan diukur absorbansi larutan pada panjang gelombang 750
nm (Rollando, dkk., 2018) setiap 1 menit sampai dengan 30 menit
dan diamati kapan larutan tersebut mulai menghasilkan absorbansi
yang stabil yang akan digunakan sebagai operating time
(Widihastuti, E., 2011).
Penentuan panjang gelombang maksimum

Larutan baku 1000 ppm dipipet sebanyak 75.0 uL dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL. Larutan tersebut direaksikan
dengan 200,0 mL Folin-ciocalteu, dikocok dan didiamkan selama 5
menit, kemudian ditambahkan 2,0 ml Na,COs: dan ditepatkan
volumenya hingga 5 mL dengan akuades. Larutan tersebut
dilakukan inkubasi selama waktu operating time. Larutan diukur
panjang gelombang maksimum menggunakan spektrofotometer
visibel pada rentang 400-800 nm (Widihastuti, E., 2011).
Pembuatan kurva baku timol

Larutan baku 1000 ppm dibuat seri konsentrasi 10 ppm; 20
ppm; 30 ppm; 40 ppm dan 50 ppm, dengan cara masing-masing
dipipet sebanyak 50,0 ul; 100,0 ul; 150,0 ul; 200,0 ul; dan 250,0 pl
dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL. Larutan tersebut direaksikan
dengan 200,0 mL Folin-ciocalteu, dikocok dan didiamkan selama 5
menit, kemudian ditambahkan 2,0 ml NaCOz dan ditepatkan
volumenya hingga 5 mL dengan akuades. Larutan dilakukan

inkubasi selama waktu operating time. Larutan diukur panjang
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gelombang maksimum dan didapat kurva kalibrasi timol serta
persamaan garis linear y = bx + a (Widihastuti, E., 2011).
Penetapan kadar fenolik

Ekstrak dan fraksi herba timi masing-masing ditimbang 10,0
mg dilarutkan dalam 10,0 mL akuades. Larutan stok diambil
sebanyak 500,0 uL dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL. Larutan
direaksikan dengan 200,0 mL Folin-ciocalteu, dikocok dan
didiamkan selama 5 menit, kemudian ditambahkan 2,0 ml Na2COs
dan ditepatkan volumenya hingga 5 mL dengan akuades. Larutan
tersebut dilakukan inkubasi selama waktu operating time. Larutan
diukur panjang gelombang maksimum sebanyak tiga Kali

pengukuran dan diambil rata-ratanya (Widihastuti, E., 2011).

G. Analisis Hasil

1. Perhitungan rendemen

2.

Ekstrak dan fraksi kental yang diperoleh kemudian dihitung

rendemennya dengan rumus:

bobot yang diperoleh
Yono P X 100%

0 =
% Rendemen bobot bahan awal

Identifikasi kualitatif senyawa fenolik

Ekstrak dan fraksi herba timi dianalisis dengan reaksi tabung, KL T

dan spektrofotometri UV-Vis. Herba timi dengan penyemprot FeCls

yang memberikan warna positif fenolik jika noda berwarna hijau
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kehitaman atau biru (Supomo dkk, 2019). Hasil spektroskopi UV-Vis
dianalisis puncak serapannya. Senyawa fenolik memiliki karakteristik
absorbansi pada panjang gelombang 270 nm (Subartati, 2007; &
Chairuksa dkk, 2011). Hasil spektroskopi IR dianalisis posisi spektrum
yang memiliki satuan cm™. Jenis ikatan khas fenolik yang dapat
ditunjukkan pada daerah serapan 3600-3000 cm™ dengan serapan
melebar (-OH), dibuktikan dengan adanya serapan C-O di dekat 1300-
1000 cm™, serapan medium dan kuat C=C pada daerah 1650-1450 cm™
membuktikan adanya cincin aromatik, dibuktikan dengan adanya C-H

di sebelah kiri 3000 cm™ (Suarsa, 2016).

. Perhitungan regresi linear senyawa fenolik

Kadar fenolik dihitung menggunakan persamaan regresi linear
berdasarkan kurva kalibrasi hasil pembacaan spektrofotometer UV-Vis,
dan didapatkan data slope (b) dan intersep (a).

y=bx+a

Keterangan

y = absorbansi sampel

X = konsentrasi sampel

b = slope

a = intersep

Data absorbansi sampel yang diperoleh dimasukkan ke dalam
persamaan regresi linear sebagai y, sehingga diperoleh x sebagai

konsentrasi kandungan senyawa fenolik di dalam sampel yang diuiji.
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Hasil merupakan rata-rata pengukuran dan dinyatakan dengan
kesetaraan larutan standar fenolik menggunakan baku pembanding
timol.
Perhitungan %KV

Kadar yang dihasilkan kemudian dihitung %KV dengan
menggunakan rumus :

standar deviasi
%KV = X 100%
rata — rata kadar sampel
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H. Skema Jalannya Penelitian

Simplisia herba timi

Diserbuk halus
dengan blender
\ 4

Serbuk herba timi

Dimaserasi dengan etanol selama

v O hari, kemudian disaring

Ekstrak etanol herba timi

v Dipekatkan dengan rotary evaporator

Ekstrak kental

Dilarutkan dengan pelarut
air dan difraksinasi dengan
pelarut n-heksan

T~

Fraksi n-heksan Residu

Dipekatkan Difraksinasi dengan
pelarut etil asetat

N

Fraksi etil asetat Fraksi air

Dipekatkan lDipekatkan

Identifikasi pendahuluan, penetapan kadar dan identifikasi senyawa
fenolik menggunakan KLT, spektrofotometer UV-Vis dan IR

Kesimpulan

Gambar 8. Bagan skema penelitian



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kadar fenolik rata-rata dari ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat
dan fraksi air herba timi berturut-turut sebesar 1.7660 + 0.0044 %TE;
0.3609 + 0.0011 %TE; 1.2218 + 0.0022 %TE; dan 2.2547 + 0.0022
%TE.

2. Profil senyawa fenolik dari ekstrak dan fraksi herba timi terdapat noda
pada uji KLT dengan nilai hRf yang sama yaitu 87.5, memiliki puncak
peak dengan yang teridentifikasi sebagai polifenol dan memiliki gugus
fungsi OH, CH alifatik, CH aromatis, C=0, C-O-C, C=C alifatik dan

C=C siklik pada FTIR.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi tentang kandungan
fenolik herba timi dari berbagai tempat yang dapat dimungkinkan perbedaan

jumlah kandungan fenolik di dalamnya.
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